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PROSES PENGORGANISASIAN DAN PEMBERDAYAAN MENUJU 
PERUBAHAN 
A. Proses Pengorganisasian 
1. Inkulturasi  
a. Proses Surat Menyurat 
Proses  pendampingan ini di mulai dari surat menyurat untuk meminta izin 
kepada kepala Desa Parakan yaitu ibu Sri Maftukhah, tepat pada tanggal 24 oktober 
2016. Tetapi surat izin penelitian ini di terima oleh wakil kepala desa yang disebut 
dengan bapak carek yang bernama Bapak Nur. Sebelumnya penelitui melakukan 
Perizinan mengenai surat untuk lembaga dinas Badan Pemberdayaan Masyarakat 
(BAPEMAS) dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (BANKESBANPOL) 
mendapatkan persetujuan selama 2 hari. Setelah itu surat persetujuan dari dinas 
Badan Pemberdayaan Masyarakat (BAPEMAS) dan Badan Kesatuan Bangsa dan 
Politik (BANKESBANPOL)  turun kepada peneliti tepatnya pada tanggal 22 
Oktober 2016. Tujuan surat perizinan ini supaya ada pihak yang menolong atau 
membantu jika peneliti medapat kesulita ketika dilapangan. Setelah surat dari dua 
lembaga turun kepada tangan peneliti, maka keesokan harinya peneliti langsung 
menuju ke Kota Trenggalek untuk menyerahkan surat yang dari BAPEMAS dan 
BANKESBANPOL Surabaya menuju ke BAPEMAS dan BANKESBANPOL 
Kota Trenggalek.   
Pada tanggal 23 Oktober 2016 peneliti melakukan surat perizinan kepada 
BANKESBANPOL dan BEPEMAS Kota Trenggalek. Setelah pihak kedua 



































lembaga tersebut mempersetujuinya maka keesokan hari tepatnya pada tanggal 24 
Oktober 2016 maka peneliti menyerahkan suratnya kepada Kecamatan menuju ke 
desa yang akan di dampingi. 
Proses surat menyurat selesai, maka peneliti kembali lagi ke surabaya untuk 
melakukan persiapan pemberangkatan Praktek Pengalaman Lapangan dan Skripsi 
di Kota Trenggalek. Tujuan dari surat izin penelitian selain merupakan syarat 
penelitian yang  penting terkait dengan keamanan dan perlindungan keberadaan 
peneliti di lokasi yang diteliti. Perizinan telah di terima oleh pihak yang 
bersangkutan atau Kepala Desa Parakan melaui sekretaris desa pada tanggal 25 
oktober 2016. Maka peneliti mendapatkan informasi dari sekretaris Desa Parakan 
bahwasanyapeneliti diterima untuk melakukan pendampingan di desa tersebut. 
Persetujuan dari pihak kepala memberikan  rasa kegembiraan terhadap peneliti. 
Pada tanggal 26 Oktober 2016 para peneliti bersama-sama pergi menuju ke desanya 
masing-masing yaitu sekita Kota Trengalek.  
Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh ibu Mafthukhah selaku 
Kepala Desa Parakan serta keluarga besar yang begitu ramah. Peneliti bertempat 
tinggal sementara dirumah kediamannya selama beberapa hari. Setelah itu pihak 
kepala desa mencari rumah kosong untul peneliti supaya konsentrasi dalam 









































Proses Diterimanya Peneliti Oleh Kades 
 
 Sumber : Dokumentasi peneliti 
Pada tanggal 27 Oktober 2016 pihak dosen mengabarkan kepada para 
peneliti bahwa pada tanggal 28 Oktober 2016 akan ada pelepasan dan arahan 
kepada peneliti dari BAPEMAS dan Dosen penanggung jawab yaitu Bapak Agus 
Afandi. 
Gambar 5.2 
Pelepasan Peneliti di BAPEMAS 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Pada gambar diatas, peneliti mendapatkan arahan dari pihak lembaga dan 
dosen penanggung jawab atas kegiatan ini yaitu Bapak Agus Afandi. Dengan 



































selesainya acara tersebut maka peneliti memulai untuk melakukan pendampingan 
di desa masing-masing. 
b. Membangun Kepercayaan Dengan Masyarakat Dan Proses Penggalian Data  
Kepercayaan pendamping dengan masyarakat adalah hal yag paling utama 
demi kelancaran dalam proses penggalian data. Unsur penting yang perlu 
diperhatikan oleh pendamping adalah menarik kepercayaan masyarakat. 
Kepercayaan adalah kunci utama dalam melakukan pendampingan. Kepercayaan 
masyarakat terhadap orang baru akan memberikan data yang lengkap dan kongkrit. 
Proses Keprcayaan ini di mulai dari lingkup perangkat desa supaya peneliti bisa 
mengenal lebih dekat dengan perangkat desa demi kelancaran dalam menjalankan 
proses pendampingan di masyarakat. Peneliti ke balai desa untuk mengikuti 
kegiatannya dan memperkenalkan dirinya serta menjelaskan maksud kedangan 
peneliti di Desa Parakan. 
Pengakraban peneliti dengan perangkat desa di awali dengan pemetaan dan 
menjelaskan tujuan kedatangan peneliti ke Desa yang didampingi pada tanggal 29 
Oktober 2016. Supaya perangkat desa semakin percaya kepada peneliti, maka 
peneliti memaparkan hasil penelitian sebelumnya di Desa Srabah, Kecamatan 
Bendungan, Kabupaten Trenggalek berupa data dan peta yang di buat dari aplikasi 









































Proses Inkulturasi dengan Perangkat Desa 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Maka dengan penjelasan maksud dari kedatangan peneliti ke desa ini yaitu 
untuk pendampingan sehingga perangkat desa mulai mengerti apa yang akan 
dilakukan peneliti terhadap desa tersebut. Peneliti menjelaskan pula mengenai 
PAR, di khawatirkan masyarakat Desa Parakan terhadap kedatangan peneliti 
disamakan dengan proyekan  pemerintah, datang menjelaskan mengenai 
pembangunan desa dan memberikan insentif kepada yang ikut serta dalam kegiatan 
tersebut. Setelah perizian ini di mulai dari lingkup perangkat desa, maka peneliti 
melanjutkan perizinan kepada seluruh RT Desa Parakan dari RT 1 hingga  RT 20. 
Perizinan ini menghabiskan waktu selama 7 hari dari tanggal 30 Oktober hingga 05 
November 2016. 
Pada tanggal 06 November peneliti melakukan pemetaan bersama 
masyarakat desa mengenai wilayah Desa Parakan, dengan diawali pemetaan maka 
mempermudahkan peneliti dalam mencari data. 
 
 




































Pemetaan Wilayah  
Sumber : Dokumen Peneliti 
Setelah melakukan pemetaan maka keesokan harinya bertepatan pada 
tanggal 06 November 2016 peneliti melakukan observasi untuk melihat langsung 
keadaan desa supaya memudahkan peneliti dalam memahami wilayah perbatasan 
dan permasalahan serta aset yang ada di Desa Parakan untuk dijadikan tambahan 









































Proses Penelusuran Wilayah 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
 
Perjalanan yang sangat melelahkan dari jam 08:00 pagi peneliti mengelilingi desa 
yang luasnya 827,85 Ha higga sampai ke basecame pada jam 16:00 sore hari. 
Pada hari selanjutnya, tepatnya pada tanggal 08 November dan seterusnya 
peneliti mengikuti kegiatan desa dan mejelaskan kedatangan peneliti ke desa 
tersebut. Mengikuti kegiatan desa adalah sebuah alasan peneliti untuk saling kenal 
kepada masyarakat seperti mengikuti kegiatan yasinan, tahlilan, gotong royong 
desa dan lain-lain dan tujuannya ialah supaya mendapatkan kepercayaan dari 











































Kegiatan Masyarakat Desa Parakan 
 
  Acara sekolah tani hutan   gotong royong akibat longsor 
 
 
Sosialisasi Kesehatan   
 
 
                                   Menyambut kedatangan Bupati                                             Tahlilan  
                                  Trenggalek di Desa Parakan 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Hampir setiap satu minggu sekali di Desa Parakan pasti ada kegitan seperti 
tahlilan, sosialisasi, gotong royong dan sebagainya. Maka setiap ada kegiatan, 



































peneliti selalu ikut berpartisipasi supaya semakin erat dalam persaudaraan dan 
saling kenal. Tujuan peneliti ikut kegiatan yang ada di Desa Parakan supaya 
mendapatkan kepercayaan oleh masyarakat desa dan mempermudah dalam 
menggali data serta membangun solidaritas atau kepercayaan antara masyarakat 
dan failitator, karena fasilitator merupakan orang yang belum dikenal dalam 
lingkungan setempat. Sementara itu untuk menjalin rasa kemanusiaan yang akrab 
diperlukan saling mengerti antara sesama anggota masyarakat, dalam hal ini 
komunikasi memainkan peranan yang penting, apalagi manusia yang cara 
berfikirnya tidak spekulatif tetapi berdasarkan logika dan rasional dalam 
melaksanakan segala kegiatan dan aktivitas. Maka dengan mengikuti kegiatan 
tersebut peneliti sambil menggali data sebanyak-banyaknya supaya mengerti 
permasalahan apa yang menjadi tema besar yang ada di Desa Parakan. 
Gambar 5.7 
Proses Inkulturasi dengan Masyarakat 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
 
Pada gambar diatas, peneliti melakukan penggalian data dengan 
menggunakan from sesnsus. Pertanyaan kepada informan tidak terikat dengan 
pertanyaan yang ada di from sensus tersebut. Pertanyaan kepada peneliti kepada 
informan sangat bebas, from sensus hanyalah sebagai tambahan pertanyaan kepada 



































informan. Kebanggan peneliti terhadap masyarakat yaitu masyarakat Parakan 
bersifat terbuka tanpa ada rahasia apabila memberikan penyataan kepada informan. 
Terciptanya jalinan kepercayaan antara peneliti dengan masyarakat sangat 
membantu dalam proses penggalian data. Satu per satu masyarakat mulai 
mengeluarkan gagasan, ide dan pikirannya terkait dengan masalah yang dihadapi 
oleh masyarakat sekitar. 
2. Membangun Kesepakatan Bersama Melalui Focus Group Discussion. 
Banyaknya data lapangan yang diperoleh peneliti, maka peneliti melakukan 
pertemuan dengan masyarakat desa yang disebut  FGD (Forum Group Discussion) 
supaya melakukan analisis data dan pengangkatan tema permasalahan apa yang 
akan di angkat oleh masyarakat. Sebelum peneliti melakukan FGD peneliti 
menemui Bapak Dukut selaku Ketua PNPM/ KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh). 
Setelah menemui Bapak Dukut selaku Ketua PNPM/ KOTAKU (Kota Tanpa 
Kumuh). Supaya mengundang seluruh masyarakat Desa Parakan melalui surat 
menyurat kepada 20 RT. Saran yang membuat aneh oleh peneliti yaitu mengenai 
surat menyurat dan mendatangkan seluruh masyarakat Desa Parakan. Ternyata 
alasan Bapak Dukut selaku ketua KOTAKU yaitu masyarakat Desa Parakan sulit 
untuk di ikut sertakan dalam acara kegiatan rapat yang tidak ada insentif. Karena 
pada dasarnya setiap kegiatan yang melibatkan masyarakat Desa Parakan pasti ada 









































Gambar : 5.8 
Foto Suasana FGD  
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Pada gambar di atas tepatnya pada tanggal 8 Desember 2016 peneliti 
melakukan FGD yang dihadiri kurang lebih 18 peserta bertepatan di Balai Desa 
Parakan. Peneliti bersama masyarakat memetakan permasalahan yang menjadi inti 
pokok di Desa Parakan. Data yang diperoleh peneliti kini dipaparkan kepada 
masyarakat, supaya mengerti apa saja yang menjadi permasalahan di Desa Parakan. 
Permasalahan yang utama yaitu mengenai maraknya sampah yang pernah di bahas 
sebelum peneliti menginjak kakinya di Desa Parakan. Permasalahan yang kedua 
yaitu mengenai tambang pasir dan yang ketiga yaitu banyaknya produk-produk 
kosmetik yang ilegal, hasil pertanian tidak sesuai, banyaknya masyarakat yang 
tidak mempunyai jamban serta permasalahan-permasalahan yang lainnya. Dari 
kesepakatan bersama, masyarakat mengutarakan permasalahan yang ada di desa 
setelah itu masyarakat mengangkat tema yang menjadi akar utama permasalahan.  
Alasan pengangkatan tema mengenai maraknya sampah yaitu karena 
banyak sampah yang berserakan di Desa Parakan dan faktor utama terjadinya 
kebanjiran serta degradasi lingkungan. Setelah Pengangkatan tema di sepakati oleh 



































masyarakat kini peneliti melakukan pemetaan bersama masyarakat untuk 
mengetahui sebab dan akibat maraknya sampah di Desa Parakan.  
Sebelumnya pada tahun 2013 masyarakat Desa Parakan mendapatkan 
bantuan dari pemerintah mengenai pembangunan TPS (Tempat Pembuangan 
Sampah Sementara) tetapi masyarakat tidak mau dengan adanya TPS dikarenakan 
akan menimbulkan bau tidak sedap terhadap lingkungan sekitar. Meski ada 
sosialisasi mengenai bahaya sampah terhadap lingkungan dan kesehatan, 
masyarakat tidak memperdulikan hal terebut. Pada tahun 2014 pihak PUSKESMAS 
Rejowinangun kini melakukan sosialisasi di Desa Parakan supaya memahami 
bahaya sampah dan bisa memanfaatkan sampah menjadi barang yang berharga. 
Pihak PUSKEMAS memberikan bantuan kepada masyarakat berupa tong 
komposter supaya mengelolah sampah menjadi kompos. Pengelolaan sampah 
menjadi kompos hanya terhitung beberapa hari setelah itu tidak berjalan lagi atau 
stagnan. Pembahasan pengangkatan tema mengenai sampah kini sudah menjadi 
keinginan masyarakat supaya masyarakat sadar akan lingkungan.  
3. Memahami Masalah Melalui Forum Group Discussion 
Pada acara forum Group Discussion peneliti bersama masyarakat 
melakukan pemeteaan mengenai permasalahan yang menjadi utama di Desa 








































Proses Pemetaan  
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Pada gambar diatas bahwa permasalah utama yaitu kurannya kesadaran 
masyarakat mengenai bahaya sampah pada lingkungan. kedua yaitu banyaknya 
sampah kiriman dari desa sebelah dan yang ketiga yaitu tidak adanya penyedian 
tempat sampah yang khusus. Peneliti melakukan pemetaan untuk  melihat kodisi 
lapangan yang diteliti bersama masyrakat. Pemetaan ialah suatu keutamaan untuk 
mengetahui situasi dan kondisi lapangan. Maka dengan melakukan pemetaan 
peneliti dan masyarakat menemukan permasalahan-permasalahan yang ada di 
lingkungan Desa Parakan khususnya mengenai maraknya sampah di sekitar 
lingkungan Desa Parakan. Banyaknya sampah disebabkan oleh kebiasaan 
masyarakat membuang sampah sembarangan sehingga terjadi. 
a. Tersumbatnya aliran air selokan akibat sampah 
b. Dangkalnya sungai akibat banyaknya sampah. 
c. Kemiringan kontur mengakibatkan banyaknya sampah di sekitar jalan yang 
mengikuti arus ketika hujan menuju ke permukaan tanah yang paling 
rendah. 



































Kebiasaan masyarakat membuang sampah di sembarang tempat adalah 
sebuah tradisi dari nenek moyang hingga turun menurun sampai saat ini. Kurangnya 
kesadaran masyarakat akan bahaya sampah pada lingkungan dikarenakan tidak ada 
yang menjadi pelopor mengenai peduli lingkungan. 
Penindasan secara tidak sadar yang dilakukan oleh beberapa masyarakat 
yang membuang sampah di kali dan pada ujungnya akan berdampak timbunan 
sampah di tempat posisi kemiringan tanah yang paling rendah sehingga terjadi 
kebanjiran. Hal ini adalah masalah utama sehingga terjadinya sampah kiriman 
menuju warga RT 9 dan terjadi kebanjiran. Pada gambar diatas, masyarakat 
memetakan siapa yang menguasai dan siapa yang dirugikan. Hal seperti ini mereka 
tidak menyadari apabila membuang sampah sembarangan maka akan ada 
masyarakat setempat yang dirugikan. 
Adapun Derasnya hujan mengakibatkan terjadinya kebanjiran dan 
penumpukan sampah  pada warga RT 9 dan RT 4. Semua sampah yang ada di jalan 
dan sampah di desa sebelah mengikuti arus air menuju kepermukaan tanah yang 
paling rendah. Fatalnya, banyaknya sampah  yang mengikuti arus air 
mengakibatkan tersumbatnya aliran air selokan  menuju ke sungai sehingga terjadi 
banjir di Desa Parakan, dikarenakan Desa Parakan adalah desa yang ketinggian 










































Potret Banjir di Desa Parakan 
 
Diambil pada tanggal 20 februari 2017 
Gambar di atas menunjukkan kebanjiran di sekitar lingkungan Desa 
Parakan. Faktor utama yang mengakibatkan kebanjiran yaitu tersumbatnya aliran 
selokan menuju ke sungai dan dangkalnya sungai disebabkan oleh banyaknya 
sampah. Hampir semua selokan di sekitar lingkungan Desa Parakan dikelilingi oleh 
sampah sehingga sampah yang ada di selokan mengakibatkan tersumbatnya aliran 
air selokan menuju ke sungai dan meluap di permukaan jalan. 
Kemiringan tanah dan rendahnya permukaan tanah mempengaruhi adanya 
timbunan sampah kiriman dari desa sebelah sehingga. Gambar di bawah ini 
memaparkan posisi permukaan tanah Desa Parakan, maka kita akan mengetahui 











































Kontur Kemiringan Dan Ketinggian Desa Parakan 












































Letak Ketinggian Tanah Desa Parakan 
Sumber : Diolah oleh Peneliti dari Data Hasil Pemetaan Bersama Masyarakat 
 Beberapa hal menimbulkan permasalahan yang sangat fatal dari dampak 
sampah yang berserakan. Ketika musim hujan, aliran air di permukaan jalan menuju 
pada posisi kemiringan tanah yang paling rendah dengan kordinat ketinggian 120 
dpl sedangkan yang paling tinggi yaitu 510 dpl. Sehingga terjadi penumpukan 
sampah pada warga RT 9, karena letak posisi terendah terletak di wilayah warga 
RT 9.1 Pembuangan sampah rumah tangga setiap harinya kurang lebih 2 kg, maka 
apabila sampah satu desa di karkulasikan kurang lebih mencapai 4.320 kg setiap 
harinya.2 Ancaman sampah terhadap lingkungan yaitu banjir, pendangkalan sungai 
dan datangnya wabah penyakit. Hal ini di karnakan tidak adanya pengelolahan 
khusus di Desa Parakan mengenai sampah 
                                                          
1 Wawancara dengan Bapak Wagiran Selaku RT 9  Pada Tanggal 12 November 2016. 
2 Wawancara dengan Ibu Nur Hayati selaku warga Desa Parakan pada Tanggal 4 November 2016. 



































Dari hasil data wawancacara peneliti melakukan riset lapangan supaya 
mengetahui aliran sungai yang mejadi problem utama sampah  kiriman dari desa 
sebelah menuju ke Desa Parakan sehingga terjadi penumpukan sampah dan 
mengakibatkan kedangkalan sungai dan terjadi kebanjiran pada lingkungan Desa 
Parakan. Maka peneliti memaparkan peta aliran sungai dari desa sebelah menuju 
Desa Parakan sebagai berikut : 
Gambar 5.13 
Peta Aliran Sungai 
Sumber : Diolah dari Data Hasil Pemetaan Bersama Masyarakat Lokal Desa Parakan 
Dari gambar diatas gambaran aliran sungai dari Desa Tetangga yang 
mengalir sampai ke Dsea Parakan, karena kerendahan tanah terletak pada Desa 
Parakan sehingga banyaknya sampah yang ada di sungai mengikuti arus air menuju 
ke Desa Parakan.bahwa sampah kiriman yang terdapat pada aliran sungai 
mengakibatkan kebanjiran dan kedangkalan sungai. Di Kecamatan Trenggalek 



































tidak ada tempat pengelolahan sampah atau tempat pembuangan sampah akhir 
ataupun sementara, sehingga masyarakat membuang sampah yang rumahnya di 
sekitar pinggir sungai biasanya membuang sampah di sekitar aliran sungai. Hal ini 
dialami oleh salah satu warga Desa Parakan RT.16 Dusun Krajan yaitu Ibu 
Kamiliya, setiap musim hujan air sungai meluap di depan rumahnya karena 
banyaknya sampah yang menjadi penghalang mengalirnya air sungai. 
Beberapa warga yang memiliki kebiasaan membuang sampah dengan cara 
di bakar bependapat bahwa apabila membuang sampah di sungai akan mencemari 
lingkungan ujar ibu Siti Malikah selaku warga RT 16 Dusun Krajan. Setiap 
pengeluaran sampahnya kurang lebih sekitar 2 kg, sehingga sampah tersebut lebih 
baik dibakar karena tidak ada tempat sampah yang khusus seperti TPA atau TPS di 
desa. Dusun Krajan yaitu dusun yang terletak pada pegunungan sehingga 
masyarakat Dusun Krajan beranggapan lebih baik di bakar dari pada di buang 
sembarangan yang pada akhirnya berdampak pada lingkungan. 
Pada tanggal 10 Desembaer peneliti dan masyarakat turun lapangan melihat 
kondisi lapangan yang mana menjadi tempat penumpukan dan tersumbatnya aliran 









































Peta Daerah Rawan Banjir dan Penumpukan Sampah 
Sumber : Diolah dari Data Hasil Pemetaan Bersama Masyarakat Lokal Desa Parakan 
Berdasarkan gambar di atas pada lingkaran merah menunjukkan tempat yang 
rawan terjadi penumpukan sampah sehingga terjadi tersumbatnya aliran air sungai 
mengakibatkan meluapnya air dan berdampak kebanjiran pada lingkungan. 
Mengenai realita peneliti melakukan wawancara pada masyarakat yang rumahnya 
jauh dengan kali, mereka berpendapat hal yang menjadi kebanjiran yaitu : 
a. Tersumbatnya aliran sungai akibat sampah kiriman dari desa sebelah 
b. Masyarakat Desa Parakan yang rumahnya di aliran sungai membuang  
sampahnya di sungai, sehingga terjadi kedangkalan sungai serta kebanjiran pada 
kemiringan tanah paling rendah yaitu tertimpa pada Desa Parakan. 
c. Kebiasaan masyarakat setelah membeli makanan ringan, bungkusnya di buang 
sembarangan dan pada akhirnya pada musim hujan sampah di sekitar jalan raya 
mengikuti arus air menuju selokan sehingga terjadi penumpukan dan 
mengakibatkan banjir pada kondisi tanah paling rendah 



































Pada tahun 2007 masyarakat dan perangkat desa melakukan rencana untuk 
membangun tempat pembuangan sampah sementara (TPS) karena melihat kondisi 
desa yang rawan banjir. Perangkat desa mengajukan permintaan bantuan kepada 
Pemerintah untuk memberikan bantuan materi untuk membangun tempat 
pengelolaan sampah sementara (TPS).  Bantuan dari pemerintah turun berupa 
materi. Semua masyarakat dikumpulkan oleh perangkat desa untuk membahas 
tempat pembuangan sampah sementara (TPS). Beberapa masyarakat tidak setuju 
dengan pembangunan TPS yang pada akhirnya akan mengundang segala penyakit 
dan bau tidak sedap pada lingkungan sekitar. 
Tabel 5.1. 
Perkembangan Sampah Di Desa Parakan 
Tahun  Kejadian  
2003 Penumpukan sampah di sekitar aliran selokan sehingga terjadi 
tersumbatnya arus air selokan menuju sungai dan mengakibatkan 
meluapnya air dan berdampak pada lingkungan yaitu kebanjiran 
2007 Planing program desa untuk membangun TPS Di Desa Parakan 
2013 Kontroversi masyarakat dengan program desa mengenai tempat 
pembuangan sampah sementara 
2014-2015 Pendampingan masyarakat mengenai bahaya sampah pada 
lingkungan dan kesehatan dan pelatihan pengelolahan sampah 
2016 pengelolahan sampah Desa Parakan menjadi stagnan 
Sumber : FGD bersama masyarakat lokal Desa Parakan pada tanggal 10 November 2016 
Pada tahun 2003 seringkali penumpukan sampah terjadi dan kebanjiran 
yang menimpa pada masyarakat Desa Parakan. masyarakat menyadari dengan 
bahaya sampah yang akan berakibat fatal pada lingkungan. Maka ketika musim 
hujan sampah menyumbat arus air sehingga terjadi kebanjiran. Hal ini di derita oleh 
bapak Wagiran selaku kepala rukun tetangga 9 (RT). Kebanjiran yang menimpa 
hingga memasuki rumah yang ditempati, meskipun sebelumnya ada sosialisasi 
mengenai bahaya sampah masyarakat masih saja tidak menanggapinya. Pada tahun 



































2014 sampai dengan 2015 pihak puskesmas dan PNPM/KOTAKU melakukan 
sosialisasi mengenai bahaya sampah pada lingkungan sehingga masyarakat Desa 
Parakan mendapatkan bantuan dari pemerintah. Setiap rt mendapatkan bantuann 
berupa tong untuk pengelolahan sampah menjadi kompos. Hari demi hari 
kekompakan masyarakat mulai terkikis sehingga dalam perihal mengelolah sampah 
menjadi stagnan. Perihal ini yang menjadi keluh kesah bapak Wagiran selaku RT 
merasa dirinya tidak mampu untuk mengordinir masyarakat supaya  berpartisipasi 
lagi untuk mewujudkan lingkungan bebas sampah. Sehingga pada musim hujan 
terjadi lagi kebanjiran yang menimpa pada lingkungan Desa Parakan khusunya di 
RT 9. 
Tabel 5.2. 
Transek Wilayah Rawan Penumpukan Sampah 
GAMBAR LOKASI DAMPAK PADA 
LINGKUNGAN 
 
Wilayah RT 9 
Sampah jalan raya menuju pada 




Wilayah RT 9 
Tersumbatnya arus air 
dikarnakan banyaknya sampah 
yang menjadi penghalang arus 
air selokan menuju ke sungai 
 
Wilayah RT 4 
Terjadinya penumpukan sampah 
pada lingkungan karena tidak 
adanya tempat pembuangan 
sampah  




































Wilayah RT 13 
Kebiasaan masyarakat 
membuang sampah  tidak pada 
tempatnya sesudah belanja dan 
mengakibatkan penumpukan 
serta menjadi tempat sarangnya 
penyakit 
 
Sungai Desa Parakan 
Terjadinya kedangkalan sungai 
akibat sampah kiriman dari desa 
sebelah menuju aliran sungai 
Desa Parakan dan berakibat 
kebanjiran. 
 
Wilayah RT 4 
Posisi kemiringan tanah yang 
terendah serta kebiasaan 
masyarakt membuang sampanya 
di sembarang tempat seperti di 
sekitar jalan kampung dan 
sekitar selokan sehingga terjadi 
penumpukan sampah ketika 
sesudah hujan 
 
Wilayah RT 19 
Banyaknya sampah ketika 
musim kemarau dan apabila 
musim hujan, maka semua isi 
sampah terbawa arus air yang 
menuju pada kerendahan 
kemiringan tanah. 
Sumber : Diolah dari hasil transek bersama masyarakat lokal Desa Parakan pada tanggal 
10 Desember 2016 
Penumpukan sampah diatas terjadi dikarenakan beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Perilaku Masyarakat Membuang Sampah Sembarangan 
Kebiasaan adalah perilaku manusia yang dilakukan secara sadar. Hampir 
keseluruhan masyarakat Desa Parakan biasanya membuang sampah hasil rumah 
tangga di bakar, di buang di kali, dibuang di selokan, dan terkadang sampah dari 
makanan ringan di buang di sembarang tempat. Padahal mereka sadar dampak dari 
sampah yang menyebabkan penumpukan sampah ketika hujan sudah reda, 
kebanjiran yang tertimpa pada rumah warga dimana kemiringan tanah terletak pada 
posisi tanah paling rendah. Melihat kondisi yang dikelilingi oleh sampah karena 



































setiap pembelian atau belanja dalam bentuk apapun tidak jauh dengan namanya 
sampah. Pihak warga Desa Parakan mengeluh dengan adanya sampah yang 
merusak tatanan lingkungan. Keluh kesah masyarakat pada akhirnya di terima oleh 
kepala desa sehingga kepala desa melakukan aksi untuk membangun tempat 
sampah yaitu TPS, akan tetapi masyarakat Desa Parakan ada yang tidak setuju 
mengenai program tentang penampungan sampah alasannya yaitu pertama, 
merusak pemandangan lingkungan, kedua, menjadi tempat bersarangnya penyakit 
dan ketiga, akan menimbulkan bau tidak sedap pada lingkungan khusunya warga 
yang tingga di sekitar dekat dengan TPS. Pihak perangkat desa khusunya kepala 
desa merasa kebingungan dengan pendapat masyarakat yang ingin membangun 
tempat sampah (TPS) tetapi lingkungannya tidak mau ditempatkan penampungan 
sampah meski bersifat sementara. Maka pembangunan tempat penampungan 
sampah sementara (TPS) oleh pihak perangkat desa dibatalkan. 
Timbunan sampah yang terjadi di Desa Parakan mengakibatkan lingkungan 
tidak lagi bersih dan mudahnya kebanjiran serta penumpukan sampah ketika 
musim hujan dan menjadi tempat sarangnya radang penyakit. Hal ini tertimpa oleh 
ketua RT 9. 
b. Kuranganya Kesadaran Masyarakat dalam Mengelola Sampah 
Kurangnya pemahaman masyarakat akan bahaya sampah pada lingkungan 
dan kesehatan dikarenakan tidak adanya kampanye masyarakat tentang ancaman 
sampah pada lingkungan dan kesehatan. Penggerak adalah hal utama dalam 
melakukan kampanye pada lingkungan bebas sampah. Di Desa Parakan tidak ada  
penggerak untuk melakukan kampanye sehingga terjadilah hal-hal yang tidak di 



































inginkan seperti mudah kebanjiran, terjadinya kedangkalan sungai dan tempat 
berkembang biaknya nyamuk. 
Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan adalah hal yang 
biasa dari zaman dahulu hingga sekarang. Kebiasaan itulah yang sangat sulit untuk 
dirubah supaya masyarakat Desa Parakan tidak membuang sampahnya 
sembarangan. Berdasarkan hasil penelitian di Desa Parakan adalah banyaknya 
permasalahan yang terjadi pada sumber daya manusia dan sumber daya alam. 
Peneliti bersama masyarakat melakukan FGD agar dapat fokus pada permasalahan 
apa yang mau dijadikan tema besar. Hasil dari FGD maka masyarakat mengangkat 
tema besar penumpukan sampah pada lingkungan. hal ini di karenakan kurangnya 
kesadaran masyarakat akan bahaya sampah pada lingkungan. Maka dibuatlah 



































































Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama masyarakat lokal Desa Parakan pada tanggal 8 
Desember 2016 
c. Belum Ada Lembaga Pengelolahan Sampah 
Masyarakat tidak memiliki kapasitas dalam pengelolahan sampah di 
karenakan belum ada pendidikan masyarakat tentang cara pengelolaan sampah. Hal 
ini tidak ada inisiatif masyarakat untuk mengadakan pendidikan pengelolahan 
sampah. Tidak ada kesediaan masyarakat akan membangun lembaga lingkungan 
Degradasi Kualitas Lingkungan Mudahnya Lingkungan Akan Bahaya 
Dampak dari Sampah 
Banyaknya Sampah Berserakan Di 

































































































bebas sampah Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pembentukan 
lembaga dalam pengelolahan sampah membuat sampah menumpuk di lingkungan. 
d. Belum Ada Kebijakan Desa Mengenai Pengelolaan Sampah 
Kebijakan desa sangatlah diperlukan untuk membangun desa bebas sampah. 
Masyarakat desa parakan membuang sampah sembarangan, hal ini dikarenakan 
tidak adanya kebijakan desa untuk menangani dalam peraturan membuang sampah 
sembarangan. Tidak adanya monev mengenai kebijakan desa dalam pengelolahan 
sampah akan perilaku masyarakat yang membuang sampah sembarangan seperti 
halnya membuang sampah di kali, di selokan dan di sekitar jalan raya membuat 
perilaku menyimpang merusak lingkungan ini tidak dapat dikontrol. 
e. Belum Ada Pendidikan Pengelolaan Sampah 
Belum ada kesadaran masyarakat mengenai pendidikan pengelolaan 
sampah sehingga terjadinya ketidakfahaman mengenai bagaimana pengelolaan 
sampah yang sebenarnya. Pendidikan mengenai pengelolaan sampah adalah suatu 
keharusan untuk membangun kesadaran masyarakat akan bahaya sampah pada 
lingkungan.   
Dengan terbentuknya Komunitas Peduli Lingkungan, maka peneliti melakukan 
uji coba penanggulangan dampak penumpukan sampah melalui bank sampah untuk 
sampah anorganik dengan kapasitas lingkup sekolah. Apabila berhasil maka 
komunitas menerapkannya kepada seluruh masyarakat Desa Parakan. 



































4. Merancang Strategi Pemecahan Masalah (Action Plan) 
Merancang strategi pemecahan masalah adalah proses dalam melakukan 
perubahan atau pemberdayaan. Perlunya diskusi mengenai pemecahan masalah 
tersebut dengan melakukan FGD (Forum Group Discussion) maka peneliti 
melakukan dan masyarakat melakukan rencana bagaimana merubah menset 
masyarakt tidak membuang sampah sembarangan. 
Membangun dan merubah mindset masyarakat sangatlah sulit dan 
membutuhkan waktu yang sangat panjang. Menggunakan cara yang tepat dalam 
merubah prilaku yang sudah menjadi sebuah kebiasaan terlanjur besar. Hal ini 
bukanlah sekedar hanya dengan sosialisasi ataupun wacana melainkan 
pendampingan yang terus-menurus untuk mewujudkan lingkungan bebas dari 
sampah dan aman dari kebanjiran. Pada proses inilah yang mereka butuhkan supaya 
sadar akan bahaya sampah pada ligkungan. 
Proses pendampingan yang sangat menghabiskan tenaga dan perlunya 
kesabaran dalam melakukan pengorganisasian yang dimulai dari awal. Ide ini yang 
dilontarkan oleh masyarakat untuk mewujudkan suatu kelompok yang benar-benar 
peka dalam keadaaan sosial dan lingkugan. Pada target rencana program terbesar 
pada fasilitator yaitu membangun lingkungan bebas sampah.  Perubahan 
merupakan proses yang harus ditangani secara cermat, hati-hati dan konsisten. 
Pembentukan komuitas yang sangat diinginkan oleh masyrakat untuk menjadi 
contoh bagaimana cara mengelolah lingkungan yang benar. Bagaian-bagaian yang 
berpengaruh dalam mewujudkan komunitas untuk membangun lingkungan bebas 
sampah yaitu dukungan dari masyarakat dan lembaga-lembaga yang terkait seperti 



































dinas lingkungan hidup, dinas kesehatan, KOTAKU dan yang lebih utama adalah 
perangkat desa. 
Diagram Venn 5.1. 
Pengaruh Mayarakat Desa Parakan lembaga Terhadap Lingkungan 
 
Sumber : Diolah dari data hasil FGD dengan masyarakat lokal Desa Parakan pada tanggal 08 
Desember 2016 
 
Pada gambar diatas masyarakat adalah faktor utama dalam melakukan 
perubahan terhadap lingkungan. Masyarakat adalah adalah sekelompok orang yang 
membentuk sebuah sistem semi tertutup, dimana sebagian besar antara individu 
yang berada dalam satu kelompok saling interksi. Maka masyarakat mempunyai 
pengaruh besar terhadap lingkungan untuk mewujudkan perubahan pada 
lingkungannya. Dibalik itu perlunya siswa-siswi yang menjadi harapan masyarakat 
untuk menjadi penggerak utama memewujudkan desa jauh dari dampak sampah. 



































Lembaga-lembaga yang terkait seperti perkimsih, lingkungan hidup, Bank sampah 
surodakan mendukung apa yang di inginkan oleh komunitas baik materi atau tenaga 
asalkan memenuhi syarat yang telah disepakati sebagaimana yang terpapar dibawah 
ini mengenai peran lembaga masing-masing: 
Tabel 5.3 
Analisa Stakeholder 



























































































siawa siswi SMP 


































































sampahnya  dengan 
pendekatan intra 








































































































































Sumber : Diolah dari data hasil FGD dengan masyarakat lokal Desa Parakan pada tanggal 08 
Desember 2016 
Apresiasi masyarakat kepada siswa-siswi SMPN 2 Trenggalek yang 
berpartisipasi mewujudkan lingkungan Desa Parakan mejadi desa bebas sampah. 
Adapun harapan yang di inginkan oleh masyarakat terpapar pada bagan pohon 
harapan di bawah ini : 
Bagan 5.2. 



















Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama masyarakat lokal Desa Parakan pada tanggal 8 
Desember  2016 
pengolahan 
sampah 
Meningkatkan Kualitas Lingkungan  Lingkungan Jauh Akan Bahaya Dampak 
dari Sampah 




























































































Dari bagan diatas, membangun lingkungan bebas sampah maka adanya 
pendampingan dalam mengubah mindset masyarakat yang sudah menjadi 
kebiasaan dalam membuang sampah sembarangan. Perlunya pendampingan secara 
terus menerus supaya masyarakat sadar akan bahaya sampah pada lingkungan dan 
kesehatan sebagai berikut: 
a. Masyarakat faham akan ancaman sampah pada lingkungan dan kesehatan 
Masyarakat faham akan bahaya sampah pada lingkungan dan kesehatan. 
Dengan masyarakat faham akan bahaya samapah padalingkungan dan kesehatan 
maka adanya kampanye masyarakat tentang ancaman sampah pada lingkungan dan 
kesehatan. Penggerak adalah hal utama dalam melakukan kampanye pada 
lingkungan bebas sampah. Maka di Desa Parakan ada  penggerak untuk melakukan 
kampanye sehingga mejjadikan lingkungan bebas sampah. Dengan itu, maka tidak 
ada lagi kebanjiran, kedangkalan sungai dan penumpukan sampah pada lingkungan. 
Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan adalah hal yang 
biasa dari zaman dahulu hingga sekarang. Kebiasaan itulah yang sangat sulit untuk 
dirubah supaya masyarakat Desa Parakan tidak membuang sampahnya 
sembarangan. Dengan adanya kampanye masyarakat, maka Desa Parakan menjadi 
desa lingkungan bebas sampah. 
b. Masyarakat memiliki kapasitas dalam hal pengelolahan sampah 
Masyarakat memiliki kapasitas dalam pengelolahan sampah, di karnakan 
adanya pendidikan masyarakat tentang cara pengelolahan sampah. Hal ini adanya 
inisiatif masyarakat untuk mengadakan pendidikan pengelolahan sampah. Dengan 



































adanya pendidikan mengenai pengelolahan sampah maka masyarakat menegerti 
bagaimana mengelolah sampah dan menjaga lingkungan bebas sampah. 
c. Kesediaan masyarakat akan memabangun lembaga lingkungan bebas sampah 
Kesadaran masyarakat akan membangun lembaga dalam pengelolahan 
sampah sehingga tidak akan terjadi penumpukan sampah pada lingkungan. 
penumpukan sampah dikarnakan tidak adanya tempat pengelolahan sampah. 
Dengan adanya lembaga khusus untuk menangani permasalahan sampah, maka 
Desa Parakan menjadi desa lingkungan bebas sampah. 
d. Adanya kebijakan desa mengenai pengelolaan sampah 
Kebijakan desa sangatlah di perlukan untuk membangun desa akan bebas 
sampah. Masyarakat desa parakan membuang sampah sembarangan, hal ini 
dikarnakan tidak adanya kebijakan desa untuk menangani dalam peraturan 
membuang sampah sembarangan. Tidak adanya monev mengenai kebijakan desa 
dalam pengelolahan sampah akan perilaku masyarakat yang membuang sampah 
sembarangan seperti halnya membuang sampah di kali, di selokan dan di sekitar 
jalan raya sehingga terjadinya penumpukan sampah, kedangkalan sungai dan 
kebanjiran. Dengan adanya peraturan desa yang tegas dalam pengelolahan sampah 
maka masyarakat tidak akan lagi membuang sampah sembarangan. 
e. Adanya Pendidikan Pengelolaan Sampah 
Pelatihan atau pendidikan mengenai pengelolaan sampah sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat khususnya di Desa Parakan. Tujuan utama adanya pengelolahan 
sampah ialah supaya sampah yang berserakan cepat teratasi. Apabila sampah yang 
berserakan tidak segera teratasi kemungkinan besar akan berdampak pada 



































lingkungan. Dengan adanya pengelolaan sampah, lingkungan akan jauh dengan 
adanya dampak seperti kebanjiran dan kotornya lingkungan. Pendidikan 
pengelolaan sampah dibimbing oleh yang ahli dibidangnya yaitu Bapak Abdur 
Rahman selaku ketua Bank Sampah Surodakan dan di temani oleh Bapak Sholikin 
selaku ketua pengelolaan sampah dari dinas Perkimsih.  
Kesadaran masyarakat akan bahaya sampah pada lingkungan dan kesehatan, 
maka mejadikan peningkatan pada lingkungan dan lingkungan jauh dari penyakit. 
Apabila dari sekian permasalaha dan terlihat solusinya, maka akan ada 
pendampingan untuk melakukan tindakan yang dinamakan strategi. Dibawah ini 
merupakan strategi dalam melakukan pemberdayaan: 
Tabel 5.4. 




Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 
Tujuan 
(purpose) 
Masyarakat sadar akan bahaya sampah pada lingkungan 
Hasil 
(result/output) 
A. Masyarakat faham akan ancaman sampah pada 
lingkungan dan kesehatan 
B. Masyarakat memiliki kapasitas dalam hal pengelolaan 
sampah 
C. Masyarakat bersedia untuk membangun lembaga 
lingkungan bebas sampah 
D. Adanya kebijakan desa mengenai manajemen sampah 
Kegiatan A. Kampanye ancaman sampah pada lingkungan dan 
kesehatan 
1. Membentuk massa 
2. Membuat rincian kebutuhan 
3. Melakukan aksi 
4. Evaluasi 
B.  Pendidikan tentang cara pengelolaan sampah 
1. Mengumpulkan informasi dan analisis data 
2. Mengidentifikasi kebutuhan 
3. Mengidentifikasi tujuan dan prioritas 



































4. Membentuk alternatif dan penyelesaian 
5. Implementasi 
6. Evaluasi 
C. Membangun lembaga pengelolaan sampah 
1. Menentukan nama lembaga 
2. Menyusun AD-ART 
3. Menentukan badan pendiri dan pengurus lembaga 
 
 A. Membentuk penggerak kampanye 
1. Mengumpulkan massa 
2. Menyamakan tujuan 
3. Membentuk kesepakatan 
4. Menyusun pembagian tugas 
5. Evaluasi 
B. Membentuk inisiator pendidikan pengelolaan sampah 
1. Mengumpulkan massa 
2. Menyamakan tujuan 
3. Membentuk kesepakatan 
4. Menyusun pembagian tugas 
5. Evaluasi  
C.   Advokasi kebijakan desa 
 Mencari akar permasalahan 
 Merumuskan dan memilih jalan keluar 
 Membangun kesadaran 




Sumber : Diolah dari data hasil FGD dengan masyarakat lokal Desa Parakan pada 
tanggal 08 Desember 2016 
f. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Bebas Sampah Melalui Komunitas Peduli 
Lingkungan 
Perlu dilakukan upaya yang sungguh-sunggh untuk menghentikan proses 
penghancuran lingkungan ini. Kebijakan desa mendorong lahirnya regenerasi 
memulai menuju sebuah perubahan untuk menjadi desa yang lebih baik daripada 
sebelumnya. Perlunya perangkat desa dan komunitas peduli lingkungan untuk 
selalu memonitor keadaan desa agar masyarakat tidak semena-mena dalam 
membuang sampah. Kesalahan dalam perencanaan lokasi TPS sering kali 



































menyebabkan protes dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, perlu diidentifikasi 
terlebih dahulu dampak negatif dari keberadaan TPS, kemudian ditetapkan 
persyaratan penetapan lokasi TPS meski sebelumnya banyak protes dari masyarakat 
mengenai pembangunan TPS. Sebagian besar memang sulit untuk mengambil hati 
masyarakat supaya ikut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan. Maka perlu 
adanya relawan agar menjadi contoh kepada masyarakat tanpa harus wacana 
terlebih dahulu. Aksi ini yang bisa mewujudkan masyarakat supaya sadar akan 
bahaya sampah pada lingkungan dan kesehatan. 
 Hasil dari FGD masyarakat menginginkan supaya ada relawan yang 
mencontohkan kepada masyarakat akan sadar lingkungan karena tidak 
memungkinkan apabila pengelolaan sampah ini melibatkan masyarakat sekitar 
dikarenakan masyarakat sudah tidak mempunyai rasa untuk berpartisipasi 
mengenai pengelolaan sampah. Permasalahan yang menjadi masyarakat sudah 
tidak ingin berpartisipasi dalam pengelolaan sampah yaitu dikarenakan keegoisan 
ketua dalam memanfaatkan hasil sampah berupa kompos. Maka kesimpulannya 
masyarakat mengingikan adanya pengelolaan sampah kepada peneliti dan 
bagaimana cara supaya masyarakat kembali sadar dengan bahaya sampah pada 
lingkungan dan kesehatan sehingga masyarakat berkeinginan lagi untuk menjaga 
lingkungan yang bersih dan sehat. Peneliti diarahkan oleh masyarakat supaya bisa 
bermitra dengan SMPN 2 Trenggalek agar anak-anak SMPN 2 Trenggalek bisa 
menjadi contoh kepada masyarakat betapa pentingnya menjaga lingkungan. 
Mungkin dengan melibatkan siswa-siswi SMPN 2 Trenggalek masyarakat akan 
sadar terhadap lingkungan. 



































5. Melakukan Kampanye Lingkungan Bebas sampah dan Pembentukan 
Komunitas Peduli Lingkungan serta Aksi Komunitas Peduli Lingkungan di 
Desa Parakan 
a. Kampanye Masyarakat Mewujudkan Lingkungan Bebas Sampah 
Perlunya suatu komunitas yang bisa menyadarkan masyarakat akan 
bahayanya dampak dari sampah. Komunitas, pendidikan alternatif yang mengacu 
pada salah satu untuk menyadarkan perilaku masyarakat yang sudah menjadi 
kebiasaan dalam membuang sampah sembarangan. 
Ketika peneliti melakukan FGD, masyarakat menginginkan kepada peneliti 
supaya bisa bermitra antara masyarakat Desa Parakan dengan SMP 2 Trenggalek. 
Masyarakat menginginkan supaya siswa-siswi SMPN 2 Trenggalek ini bisa 
memberikan contoh kepada masyarakat. Maka dilakukannya inkulturasi peneliti 
dengan kepala sekolah supaya bisa menerima pendapat masyarakat dan mau 
bekerjasama dalam membangun lingkungan yang sehat dan bersih. Ide yang 
diinginkan masyarakat ketika FGD yaitu adanya pengelolaan yang sederhana dan 
menghasilkan terhadap individu tidak lain adalah Bank Sampah. 
Gambar : 5.15 






Sumber: Dokumentasi Peneliti 
 



































Pada gambar diatas, tepatnya pada tanggal 06 Januari 2017 peneliti bersama 
salah satu masyarakat datang ke sekolah SMPN 2 Trenggalek untuk melakukan 
kerjasama dalam memabngun lingkungan bebas sampah. Pihak kepala sekolah 
merespon dengan baik, alasannya bahwa di Desa Parakan memang banyak sampah 
yang berserakan dan tidak ada yang mengolahnya. Peneliti menjalaskan secara 
panjang lebar mengenai maksud dan tujuan yaitu supaya menerima keinginan 
masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang melibatkan siswa-siswi SMPN 2 
Trenggalek  untuk di organisir menjadi komunitas peduli lingkungan. Persetujuan 
Kepala Sekolah kini menjadi kebanggan peneliti karena bisa menghubungkan 
antara pihak sekolah dengan masyarakat. Maka dengan kesepakatan ini peneliti 
menindak lanjut untuk melakukan kampanye atau sosialisasi masyarakat dengan 
pihak sekolah SMPN 2 Trenggalek.   
Gambar 5.16 
Suasana Kampanye Masyarakat dan Siswa-Siswi SMPN 2 Trenggalek 
  
                           Pemaparan hasil penelitian rawan penumpukan sampah  
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Pada gambar diatas, tepatnya pada tanggal 19 Januari 2017 pihak 
masyarakat melakukan kampanye di tempat sekolahan SMPN 2 Trenggalek yang 
di hadiri kurang lebig 20 orang. Masyarakat memaparkan permasalahan dari hasil 



































FGD yang sudah dilaksanakan di balai Desa Parakan tepatnya pada tanggal 08 
Desember 2017. Bahwa di Desa Parakan banyak sampah yang berserakan dan tidak 
ada kesadaran masyarakat ntuk mengelolah sampah secara terpadu. Masyarakat 
memerlukan adanya suatu organisasi yang bisa memberikan contoh kepada 
masyarakat supaya bisa bersama-sama mewujudkan lingkungan bebas sampah. 
b. Pendidikan Pengelolaan Sampah 
Masyarakat tidak memahami bagaimana cara mengelolah  sampah. 
Pelatihan atau pendidikan mengenai pengelolaan sampah sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat khususnya di Desa Parakan. Tujuan utama adanya pengelolahan 
sampah ialah supaya sampah yang berserakan cepat teratasi. Apabila sampah yang 
berserakan tidak segera teratasi kemungkinan besar akan berdampak pada 
lingkungan. Dengan adanya pengelolaan sampah, lingkungan akan jauh dengan 
adanya dampak seperti kebanjiran dan kotornya lingkungan. Pendidikan 
pengelolaan sampah dibimbing oleh yang ahli dibidangnya yaitu Bapak Abdur 
Rahman selaku ketua Bank Sampah Surodakan dan di temani oleh Bapak Sholikin 



















































Pendidikan Pengelolaan Sampah 
  
Pelatihan Pengelolaan Sampah oleh Ketua Bank Sampah Trenggalek Bersama Ketua Komunitas Peduli Lingkungan 
 pada tanggal 28 Januari 2017. 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 



































Pendidikan dalam pengelolahan sampah yang telah dipaparkan oleh narasumber 
yaitu Bapak Sholikhin selaku Kepala Dinas Perkimsih (Dinas Permukiman Bersih)  bagian 
pengelolahan sampah menjelaskan berbagai aspek dalam pengelolaan sampah sebagai 
berikut: 
1)  Meningkatkan pemahaman masyarakat akan upaya 3R (Reduce-Reuse-
Recycle) dan pengamanan sampah B3 (Bahan Buangan Berbahaya) rumah 
tangga 
2) Mengembangkan dan menerapkan system insentif dan   disinsentif dalam 
pelaksanaan 3R 
3)  Mendorong koordinasi lintas sektor terutama perindustrian & perdagangan  
4) Serta alur dalam pengelolaan sampah. 
 
Pendidikan yang sangat detail dan jelas mengenai pengelolaan sampah yang 
di paparkan oleh naerasumber supaya masyarakat akan sadar dengan dampak 
terhadap lingkungan dan kesehatan.  



































Kesadaran masyarakat akan bahaya sampah pada lingkungan dan kesehatan, 
maka mejadikan peningkatan pada lingkungan dan lingkungan jauh dari penyakit. 
Apabila dari sekian permasalaha dan terlihat solusinya, maka akan ada 
pendampingan untuk melakukan tindakan yang dinamakan strategi. Dibawah ini 
merupakan strategi dalam melakukan pemberdayaan: 
Perlu dilakukan upaya yang sungguh-sunggh untuk menghentikan proses 
penghancuran lingkungan ini. Kebijakan desa mendorong lahirnya regenerasi 
memulai menuju sebuah perubahan untuk menjadi desa yang lebih baik daripada 
sebelumnya. Perlunya perangkat desa dan komunitas peduli lingkungan untuk 
selalu memonitor keadaan desa agar masyarakat tidak semena-mena dalam 
membuang sampah. Kesalahan dalam perencanaan lokasi TPS sering kali 
menyebabkan protes dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, perlu diidentifikasi 
terlebih dahulu dampak negatif dari keberadaan TPS, kemudian ditetapkan 
persyaratan penetapan lokasi TPS meski sebelumnya banyak protes dari masyarakat 
mengenai pembangunan TPS. Sebagian besar memang sulit untuk mengambil hati 
masyarakat supaya ikut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan. Maka perlu 
adanya relawan agar menjadi contoh kepada masyarakat tanpa harus wacana 
terlebih dahulu. Aksi ini yang bisa mewujudkan masyarakat supaya sadar akan 
bahaya sampah pada lingkungan dan kesehatan. 
c. Pembentukan Komunitas dan Aksi Komunitas  
Pembentukan yaitu proses, cara perbuatan membentuk, sedangkan 
komunitas ialah kelompok organisme yang hidup dan saling berinteraksi di daerah 
tertentu. Maka pembentukan komunitas ialah suatu proses membentuk kelompok 



































organisme yang hidup dan saling berinteraksi mempunyai tujuan yang sama. Proses 
Pembentukan komunitas bersama pihak guru-guru sekolah yang mempunyai 
keinginan bersama dalam mewujudkan lingkungan bebas sampah. Maka perlunya 
struktur organisasi sebagai berikut : 
Ketua  : 1.   Suharto, S.Pd. 
    2.   Sri Hayati, S.Pd. 
Wakil ketua : 1.   Zainudin, S.Pd. 
Sekretaris : 1.   Tutik Istirahayu, S.Pd. 
    2.   Wiwik Pujiati, S.Pd. 
Bendahara : 1.   Puji Kuswindarti, S.Pd. 
    2.   Endah Suwiras, S.Pd. 
Anggota : 1.   Tri Kuncahyo, S.Pd. 
    2.   Winaryadi, S.Pd. 
    3.   Komarudin, S.Pd. 
    4.   Imam Zaenuri, S.Pd. 
    5.   Dwi Utari, S.Pd. 
    6.   Winarni, S.Pd. 
    7.   Soebijantoro 
    8.   Suyani 
    9.   Sutrisno 
    10. Kader (siswa SMPN 2 Trenggalek) 
Struktur organisasi dilakukan bersama-sama dengan para guru SMPN 2 
Trenggalek pada tanggal 24 Januari 20117. Perlunya struktur organisasi yaitu untuk 



































mengutkan agar kegiatan bank sampah atau kegiatan mengenai peduli lingkungan 
berjalan dengan lancar sesuai yang diinginkan oleh masyarakat Desa Parakan. 
Terbentuknya komunitas maka berjalannya kegiatan peduli lingkungan di Desa 
Parakan. 
Gambar 5.18 
Aksi komunitas peduli lingkungan 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
 
Pada gambar diatas tepatnya pada tanggal 26 Januari pihak komunitas 
melakukan kebersihan lingkungan yang menjadi rawan penumpukan sampah. 
Pengambilan dan pengumpulan sampah ini merupakan pengumpulan sampah yang 
ada di lingkungan Desa Parakan. Pengambilan sampah oleh komunitas di 
lingkungan Desa Parakan menuju TPS sekolah, karena desa tidak menyediakan 
TPS. Sebelumnya banyak pemulung yang dari luar mengambil sampah anorganik 
yang sudah bersih tanpa mengambil sampah anorganik yang kotor. Maka komunitas 
peduli lingkungan mengambil semua sampah yang ada di linkungan Desa Parakan 
dan dijadikan satu dengan sampah sekolahan serta dibersihkan untuk dibuat awal 



































modal membangun bank sampah untuk membeli peralatan seperti buku, timbangan 
dan lain-lain.  
Dengan adanya struktur kepengurusan yang ada maka penulis memaparkan 
alur dari program yang berjalan yaitu alur bank sampah sebagai berikut: 
Bagan 5.3 










Sumber : Diolah dari hasil diskusi dengan Komunitas Peduli Lingkungan Desa Parakan 
Alur bank sampah yaitu siswa membawa sampah dari rumahnya atau 
membawa sampah yang ada di lingkungan Desa parakan untuk di timbang dan di 
jual di tempat bank sampah dan di taruh di TPS sekolah setelah itu pihak pengepul 
membelinya. Pembangunan bank sampah memang tidak sulit hanya saja perlu 
meluangkan waktu sedikit untuk menjaga dan melayani konsumen. Hasil dari 
sampah yang sudah menjadi uang, maka uang tersebut dimanfaatkan untuk kegiatan 
sekolah bagi para siswa.  Bank sampah ini dilakukan setiap satu minggu sekali, 
terlebih dahulu pada dasarnya tidak ada skil mereka untuk mengurus bagaimana 
pengelolahan menjemen bank sampah yang baik dan tertata . Setiap satu minggu 
sekali bank sampah ini berjalan dengan lancar dan setiap satu minggu sekali pula 
Siswa membawa 
sampah yang 















































pergantian untuk menjaga dan melayani konsumen. Adapun jadwal piket di Bank 
Sampah SMPN 2 Trenggalek, sebagai berikut: 
Januari  : 1. Deni 
    2. Rita 
Februari : 1. Yogi 
    2. Anita 
    3. Sofiana 
Maret  : 1. Alin K. 
    2. Cici R. 
April  : 1. Nafiatus Salma 
    2. Tika R 
Mei  : 1. Evi K. 
Juni  : 1. Evi K. 
Dengan adanya sistem kepengurusan kemungkinan besar program mengenai bank 
sampah berjalan dengan lancar dan bisa menjadikan contoh kepada masyarakat. 
6. Evaluasi 
a. Keberhasilan Komunitas dalam Pengelolaan Sampah Melalui Bank 
Sampah 
Evalusai program ini dilakukan dengan metode FGD. Pada 28 Maret 2017 
peneliti melakukan evaluasi mengenai hasil kegiatan yang selama ini berjalan 
dengan lancar. Evaluasi ini di hadiri 8 orang. Beberapa diantaranya 3 orang dari 
pihak komunitas yaitu kepala sekolah SMPN 2 trenggalek, ketua komunitas dan 
wakil ketua kominitas, 3 orang dari perangkat desa yaitu kepala desa, ketua dusun 
Talasih dan ketua dusun Krajan dan ketua KOTAKU serta Bapak RT 9.  
 











































Sumber : Dokumentasi peneliti 
Adanya evaluasi supaya mengerti bagaimana perkembangan mengenai program 
yang selama ini di lakukan dan bagaimana rencana tindak lanjut untuk 
mengembangkan desa. Dalam melakukan evaluasi ada beberapa hal yang akan di 
bahas yaitu proses mengenai program dan tindak lanjut. Maka penulis memaparkan 


























































Evalusi dan Rencana Tindak Lanjut 
 
No  Rencana  Terealisasi/Tidak 
Terealisasi 
Kendala 
1  Membangun  bank 
sampah dan dikelola 
oleh komunitas peduli 
lingkungan 
Terealisasi  Lemahnya menejemen  waktu 
komunitas dalam mengelolah 
bank sampah 
2 Melakukan kerjasama 
antara perangkat desa, 
Dinas Pemerintahan, 
Ketua bank sampah dan 
pihak sekolah 
Terealisasi  Kurangnya komunikasi 
stakeholder untuk 




lingkungan pada lokasi 






Terealisasi  Kurangnya pemahaman 
masyarakat dalam mengelola 
sampah  
4 Melakukan evaluasi 
dan rencana tindak 
lanjut dari pihak 
komunitas, fasilitator 
dan perangkat desa 
setiap satu bulan sekali 
Terealisasi Kurangnya tatap muka antara 
fasilitator, perangkat desa dan 
kumitas 
Rencana Tindak Lanjut Komunitas  



































Sumber : Hasil Evaluasi Melalui FGD 
Hambatan yang utama pada komunitas yaitu kurangnya waktu untuk 
mengelolah bank sampah. Waktu adalah hal utama dalam melakukan sesuatu. 
Setiap kegiatan apapun itu perlu adanya totalitas dalam menjalan kegiatan serta 
tanggung jawab yang besar demi keberhasilan. Kurangnya waktu menghambat 
kegiatan komunitas dalam melakukan aksi lapangan untuk bisa menjadikan 
lingkungan bebas sampah. Pelaksanaan aksi lapangan dilakukan setiap satu minggu 
sekali, maka tidak heran jika aksi lapangan dilakukan pada setiap satu minggu 
sekali disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya belajar mengajar, maka 
komunitas tidak bisa melakukan kegiatan bank sampah secara setiap hari serta 
 Rencana  Tujuan 
1 Mengadakan sosialisasi 
di masyarakat Desa 
Parakan 
Masyarakat memahami maksud dengan adanya 
komunitas Peduli Lingkungan 
2 Membangun kebijakan 
bersama perangkat desa 
serta masyarakat 
Mengatur dan membuat regulasi agar masyarakat 
tiadak membuang sampah sembarangan 
3 Membangun Bank 
Sampah di Desa 
Parakan di kelola oleh 
masyarakat desa 
Masyarakat mampu mengelolah sampah secara 
terpadu 
4 Melakukan pertemuan 
1 bulan sekali bersama 
perangkat Desa Parakan 
dan perangkat desa 
sebelah   
Bekerjasama dalam menerapkan kebijakan 
larangan membuang sampah sembarangan 



































melakukan aksi lapanga yang tidak bisa dilakukan setiap hari pula. Adapun 
pelaksanaan komunitas yaitu pada hari sabtu jam 7:00 sampai dengan 9:00. 
Gambar 5.20 
Hasil Pengumpulan Sampah Anorganik 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Pada gambar diatas adalah hasil komunitas mengumpulkan sampah 
anorganik yang ada di Desa Parakan. kumpulan sampah ini dilakukan oleh 
komunitas selama tiga bulan setelah di tinggal oleh peneliti. Maka, adapun jadwal 
kegiatan komunitas dalam mengumpulkan sampah yang ada di lingkungan Desa 
Parakan terpapar di tabel bawah ini : 
Tabel 5.6 
Jadwal Kegiatan Lapangan Komunitas Peduli Lingkungan 
Tanggal dan bulan 
pelaksanaan 
Januari Februari Maret 
21 28 4 11 18 25 4 11 18 25 
Terealisasi           
Keterangan : 
 Terealisasi 
 Tidak Terealisasi 
Hasil Evaluasi kegiatan Peneliti bersama Komunitas Peduli Lingkungan 



































Sampah yang sudah terkumpul sekian rupa, maka pihak perkimsih 
mengambil sampah tersebut diawali dengan menunggu telepon dari pihak 
komunitas. Sampah yang ada di gambar adalah sampah anorganik seperti plastik 
dan itu masih sedikit kotor. Maka pihak perkimsih membelinya dengan harga yang 
tidak terlalu tinggi. Sampah anorganik yang berupa botol pihak komunitas 
menjualnya kepada pemulung yang setiap harinya ada di sekolahan SMPN 2 
Parakan. 
Kurangnya pemahaman masyarakat dengan maksud adanya komunitas 
peduli lingkungan. Masyarakat mengira dengan adanya komunitas lingkungan 
seperti tukang pembersih sampah pada umumnya. Maka rencana selanjutnya pihak 
komunitas akan melakukan sosialisasi kepada masyarakat Desa Parakan mengenai 
maksud adanya komunitas yang seharusnya secara tidak langsung komunitas 
melakukan penyadaran kepada masyarakat supaya masyarakat sadar dengan bahaya 
sampah pada lingkungan serta malakukan pertemuan bersama pihak perangkat desa 
untuk menerapkan peraturan larangan keras dalam membuang sampah di 
sembarang tempat. 
Adanya sampah tidak hanya dari masyarakat sekitar. Banyaknya sampah di 
sekitar kali disebabkan oleh kiriman sampah dari desa sebelah dan pada akhirnya 
terjadi penumpukan sampah serta terjadi kedangkalan pada sungai di Desa Parakan. 
Hal ini disebabkan karena posisi kemiringan tanah paling rendah terletak pada Desa 
Parakan. Maka ide yang di peroleh dari hasil evaluasi melalui FGD pihak komuitas 
dan perangkat desa melakukan pertemuan 1 bulan sekali dengan perangkat desa 
sebelah supaya masyarakat desa sebelah tidak membuang sampanya di kali. 



































b. Hambatan dan Tantangan Peneliti dalam Mengorganisir Masyarakat 
Desa Parakan 
Sebelum peneliti melakukan penelitian di Desa Parakan, masyarakat Desa 
Parakan mendapat pelatihan mengenai dampak positif pada kesehatan yang 
disebabkan oleh sampah. Pendampingan ini dilakukan oleh pihak puskesmas 
Rejowinangun bekerjasama dengan pihak pemerintah. Alasan adanya program 
pelatihan yang dikelolah oleh pihak puskesmas Rejowinangun supaya masyrakat 
sadar dengan adanya sampah yang berserakan. Karena sampah yang berserakan di 
sekitar lingkungan apabila tidak segera ditangani akan mengundang bibit-bibit 
penyakit pada tubuh manusia dan berdampak positif pula pada lingkungan. 
Pendampingan ini di bantu oleh pemerintah sehingga setiap RT mendapat 
satu tempat pengelolaan sampah berupa komposter. Kegiatan pengelolaan sampah 
yang di beri oleh pemerintah berupa komposter hanya terhitung beberapa hari. 
Beberapa tahun kemudian Desa Parakan mendapat bantuan dari pihak PERKIMSIH 
(Dinas Permukiman Bersih) berupa pembangunan tempat pembuangan sampah 
sementara (TPS) setelah adanya bentuan dari pihak PUSKESMAS Rejowinangun 
berupa komposter, dikarenakan setiap tahun Desa Paerakan mengalami kebanjiran 
akibat dari sampah yang berserakan. Tidak adanya kebijakan desa dalam hal 
membuang sampah sembarangan. Tetapi masyarakat menolak dengan adanya 
bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk desa berupa pembangunan TPS, 
dikarenakan berakibat fatal pada lingkungan apalagi rumah yang berdekatan 
dengan TPS yang akan berdampak bau tidak sedap serta menjadi tempat 
berkembangbiaknya bibit-bibit penyakit. 



































Peneliti menggali data secra terus menerus dan pada akhirnya peneliti 
menadapatkan data yang mana akan menjadi hambatan peneliti ketika akan 
melakukan pengorganisasian masyarakat. Ketika peneliti melakukan sebuah 
pengorganisasian maka peneliti mendapatkan hal yang menjadi hambatan yaitu 
sulitnya peneliti mengorganisir masyarakat Desa Parakan agar bisa membentuk 
komunitas yang sadar lingkungan. hal ini disebabkan oleh beberapa aspek yang 
perlu kita ketahui yaitu : 
1) Masyarakat tidak mau lagi untuk melakukan kegiatan mengenai 
pengelolaan sampah dikarenakan pada ujung-ujungnya akan berakibat 
kontradiktif antar warga atau tetangga. 
2) Masyarakat terkontaminasi oleh politik pemerintahan mengenai 
pembangunan desa dan pada akhirnya mendapatkan materi ketika selesai 
acara.  
3) Kurangnya harmonisasi antar warga yang disebabkan oleh konflik tambang 
pasir. 
Hal ini yang menjadi hambatan peneliti sehingga sulit untuk memobalisir 
masyarakat. Oleh karena itu, peneliti melakukan FGD bersama masyarakat apa saja 
yang menjadi problematika yang ada di Desa Parakan ini dan apa penyebab dari 
permasalahan ini serta bagaiman solusi untuk permasalahan ini. Padahal target 
utama peneliti yaitu masyarakat Desa Parakan untuk membangun kesadaran dalam 
pengelolaan dalam lingkup dusun. Target peneliti gagal dalam mengorganisir 
masyrakat sehingga masyarakat memberi arahan kepada peneliti supaya bermitra 
dengan pihak sekolah yaitu SMPN 2 Parakan agar melibatkan siswa-siswinya 



































dalam program mengenai pengelolaan sampah yaitu penangan sampah melalui 
bank sampah. Target hal ini hanya di jadikan contoh kepada masyarakat supaya 
masyarakat sadar dengan bahaya sampah pada lingkungan dan mengetahui bahwa 
sampah mempunyai nilai materi yang awalnya hanya di buang tanpa ada imbal 
balik, dengan adanya bank sampah maka sampah yang awalnya tidak bernilai kita 
akan menjadi bernilai. Apabila program ini berjalan dengan lancar, pastinya 
kemunitas peduli lingkungan memberi contoh kepada masyarakat serta 
bekerjasama dalam melakukan pembangun lingkungan bebas sampah.  
B. Analisis dan Refleksi 
Melakukan pendampingan tidak semudah apa yang kita fikirkan. Perlunya 
proses yang panjang dalam melakukan penyadaran masyarakat, apalagi melakukan 
pengorganisasian obyeknya masyarakat desa yang sudah mempunyai efek jera dan 
terkontaminasi oleh insentif pemerintah. PAR (Participatory Action Risert) adalah 
metode yang mampu mendorong masyarakat berfikir kritis dalam melakukan 
perubahan dan mampu menjalankan kegiatan ketika peneliti meninggalkannya. 
Masyarakat sudah tidak mau lagi untuk mengikuti mengenai pengelolaan 
sampah. Anehnya mereka mengangkat permasalahan ini supaya teratasi. Maka 
sudah waktunya untuk membangun kembali lungkungan yang bersih dan nyaman. 
Bank sampah adalah solusi terakhir dari beberapa sulusi, contoh, adanya wacana 
desa untuk membangun TPS tetapi tidak terealisasikan dan stagnannya 
pengelolahan sampah organik menjadi kompos karena masyarakat mulai jenuh. 
Maka, perlu adanya pendidikan mengenai pelestarian lingkungan. obat terbaik yang 
bisa diresep dokter lingkungan adalah mengupayakan lahirnya generasi sadar 



































lingkungan. Karena tidak mungkin berharap banyak dari generasi kini. Tumpuan 
harapan ialah anak-anak yang kini bermain di taman kanak-kaak, atau bayi-bayi 
yang belajar merangkak, bahkan janin-janin di dalam perut ibunya. Dengan 
terpaksa dan tega, ke pundak-pundak kecil dan masih lemah ini akan kita timpakan 
beban berat itu. Mereka akan memutus mata rantai dengan masa lalu, kemudian 
membangun masa depannya sendiri. Walaupun terlambat waktu memulainya 
adalah kini. Semakin ditunda, kita akan melakukan lebih banyak intervensi 
dibandingkan perlindungan terhadap alam. 
Diyakini bahwa generasi baru itu akan lahir dari proses pendidikan. 
Pendidikan ekologi yang ditanamkan kesistem berfikir generasi mendatang akan 
membentuk kesadaran tentang peran penting mereka sebagai “dokter bumi”. 
Pendidikan lingkungan bukanlah persoalan sederhana, sehingga cukup puas bila 
melatih anak-anak membuang sampah pada tempatnya. Pendidikan lingkungan 
ialah penetrasi mental tentang paradigma baru yaitu etika masa depan. 
 
